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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

Berakhirnya  perang Makassar (1669) dengan kemenangan di 

pihak VOC dan sekutunya yang dipimpin oleh Cornelis J. 

Speelmandengan mengalahkan Kerajaan  Gowa-Tallo dan 

sekutunya yang dipimpin oleh Sultan Hasanuddin (1653-1669) 

merupakan kemenangannya yang sangat disangsikan oleh 

masyarakat Sulawesi Selatan mengingat kekuatan Gowa-Talloyang 

sangat luar biasa pada abad ke 17. Kemasyhuran kekuatannya itu 

diungkapkan oleh Leonard Y Andaya( 2004: 167-168); 

Begitu kuatnya Gowa pada abad ke 17,.sehingga banyak yang 

mengejek gagasan militer Belanda untuk menyerang kerajaan 

yang digjaya itu. Keterkejutan dan ketidakmengertian 

masyarakat Sulawesi Selatan yang mengikuti keberhasilan 

Belanda ditenangkan dengan penjelasan bahwa kemenangan 

disebabkan oleh satu orang dan upe yang dipunyainya. Orang 

itu adalah Arung Palakka. Maka legenda pun tersebar bahkan 

selama hidup Arung Palakka, dan ini melicinkan jalannya ketika 

memegang peran sebagai penguasa atasan di Sulawesi Selatan. 

Namun Arung Palakka menyadari bahwa dirinya tidak 

bertahta sendiri melainkan berbagi kekuasaan dengan VOC. 

Mereka tahu, kelemahan salah satu dari mereka dapat mengundang 

resiko kehancuran bagi lainnya. Alasan inilah yang 

mempertahankan persekutuan mereka selama menghadapi masa 

sulit di abad ke 17 dan memungkinkan Arung Palakka menjadi 

yang paling berkuasa di Sulawesi Selatan.  

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 ARUNG PALAKKA DAN LA PATAU MATANNA TIKKA DALAM MEMPERSATUKAN KERAJAAN-KERAJAAN DI SULAWESI SELATAN 

 

A. Biografi La Patau Matanna Tikka Raja Bone ke XVI 

La Patau Matanna Tikka adalah anak dari adik 

perempuan La Tenri Tatta Arung Palakka Petta To RisompaE 

yang bernama We Mappolo BambangE da Ompo We Tenri Wele 

Maddanreng Palakka. Anak ini lahir dari perkawinannya 

dengan La PakokoE Sanrang, dia juga sebagai Ranreng Towa 

Wajo pusaka dari ayahnya. Selain itu, ia pula sebagai Arung di 

Ugi (http://portalbugis.wordpress.com). 

Nama lengkapnya adalah La Patau Matanna Tikka 

WalinonoE To Tenri Bali MalaE Sanrang. Dialah yang menjadi 

Arumpone setelah pamannya Latenri Tatta Arung Palakka Petta 

to RisompaE meninggal dunia. Karenanya memang sebelum 

Petta To RisompaE meninggal dunia, kemenakannya yang 

bernama La Patau Matanna Tikka inilah yang dipesankan untuk 

menggantikan kedudukannya sebagai Arumpone dan 

melanjutkan perjuangan Arung Palakka untuk mewujudkan 

impiannya mempersatukan kerajaan-kerajaan di Sulawesi 

Selatan yang disebutnya Tana Sempugi (negeri se-keturunan) 

\DQJ� GLODQGDVL� ROHK� 6LUL·� GDQ� 3DVVH�� /D� 3DWDX�0DWDQQD� 7LNNa 

lahir pada 3 November, Tahnu 1672 

Memang bukan sesuatu yang kebetulan jika La Patau 

Matanna Tikka dengan  mudah bahkan sudah dipesankan untuk 

menggantikan kedudukan pamannya ArungPalakka. Terkait 

dengan hal tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

Sebelumnya ayah La Patau, La PakokoE Toangkone Arung 

Timurung merasa lebih pantas menjadi Arumpone 

ARUNG PALAKKA DAN LA 

PATAU MATANNA TIKKA 

DALAM MEMPERSATUKAN 

KERAJAAN-KERAJAAN DI 

SULAWESI SELATAN. 
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BAB 

3 PERSATUAN DAN KONFLIK KERAJAAN DI SULAWESI SELATAN 

 

A. Persatuan Kerajaan-Kerajaan di Sulawesi Selatan 

Secara geneologis, beberapa kerajaan besar di Sulawesi 

Selatan paling tidak bisa dikatakan memiliki geneologis yang 

sama. Persatuan antara kerajaan yang ada bagian dari adanya 

kesatuan geneologis tersebut, selain tentu juga dipengaruhi oleh 

adanya kepentingan dari masing-masing kerajaan yang ada 

seperti apa yang pernah dilakukan beberapa kerajaan, sebut saja 

seperti Kerajaan Bone, Kerajaan Gowa dan Kerajaan LXZX·��

Adanya persatuan tersebut misalnya seperti apa yang dijelaskan 

oleh Mattulada, sebagai berikut: 

/XZX·�� %RQH� GDQ� *RZD�� GDODP� DEDG� ;9� GLVHEXW�

´Tellumponccoeµ� �7LJD� 1HJDUD� %HVDU��� GDUL� /XZX·ODK� \DQJ�

menjadi kakak dari kedua negeri lainnya. Abad-abad XV-XVI 

dapat ditelusuri kembali plot kejayaan TelumpoccoE itu. 

Abad-abad itu, Sulawesi Selatan sudah berada dalam zaman 

sejarah, sehingga kehadiran Tana-/XZX·� GDODP� VHMDUDK�

sebagai negeri rujukan (tertua) dan memegang peranan 

kepeloporan dapat diperkirakan waktunya dalam tahun-

tahun awal abad XVI (1600-1615 m), ketika Tana-/XZX·�

PHQMDGL� NDNDN� GDODP� 3HUVHNXWXDQ� 7HOOXPSRFFR(� �/XZX·-

Bone-Gowa) (Mattulada, 1995: 30). 

Pembentukan persekutuan kerajaan besar tersebut 

menunjukkan adanya nilai persatuan yang terjalin dalam 

mencapai tujuan yang sama dan membangun kekerabatan antar 

kerajaan. 

PERSATUAN DAN 

KONFLIK KERAJAAM DI 

SULAWESI SELATAN 
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BAB 

4 PENUTUP 

 

Salah satu strategi politik adu domba yang dilakukan oleh 

Speelman yaitu dengan menata ulang perjanjian dengan raja-raja di 

Sulawesi Selatan melalui pembentukan kelompok politik menjadi 

dua,  yaitu kelompok politik yang dipimpin oleh kerajaan Bone dan 

kelompok politik yang dipimpin oleh kerajaan Gowa, hal ini jelas 

tertera dalam salah satu butir perjanjian Bongaya. Selanjutnya 

Speelman menempatkan Raja Bone dan Raja Gowa menjadi sekutu 

tertua dengan pemikiran bahwa pada gilirannya kedua penguasa 

itu bersaing meraih superiritas yang pada akhirnya melemahkan 

kedudukan kekuasaan mereka. Dalam kondisi yang demikian, 

pihak kompeni tampil menjadi perantara dan pelindung dari 

kerajaan-kerajaan sekutu itu. 

Selain itu VOC juga turut campur tangan masalah internal 

kerajaan, antara lain  dalam pemilihan calon Rajadi kerajaan Gowa, 

yang pada dasarnya merupakan kewenangan Dewan Adat Besar 

yang anggotanya meliputi Sombaya, Tomabbicara Butta, pejabat 

tinggi kerajaan dan Dewan Bate Salapang. Sebagai contoh, 

Pemilihan dan penobatan Mappadulung Sultan Abdul Jalil yang 

dipilih oleh kompeni tanpa persetujuan Tomabbicara Butta dan 

anggota Bate Salapang, karena desakan kompeni Dewan Bate 

Salapang menobatkannya menjadi Sombaya ri Gowa, akibat 

campur tangan kompeni terjadi perpecahan di kalangan bangsawan 

$QD·�.DUDHQJ�UL�*RZD� 

Lain halnya dengan penobatan La Patau Matanna Tikka, 

yang mewarisi kekuasaan Arung Palakka dan penerus 

perjuangannya sebagai Arungpone. Yang penobatannya melalui 

PENUTUP 
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